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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya tindak pidana eksploitasi anak
dalam aspek ekonomi, di mana tenaga anak disalahgunakan untuk kepentingan
orang-orang yang mengeksploitasi mereka. Salah satu bentuk eksploitasi ini dapat
ditemukan dalam praktik gelandangan dan pengemis. Di Kabupaten Tulungagung,
misalnya, anak-anak sering diajak untuk mengemis setiap hari, yang
mengindikasikan adanya masalah serius terkait eksploitasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merumuskan dua pertanyaan
penelitian, yaitu: 1. Bagaimana penyebab terjadinya eksploitasi anak sebagai
pengemis di Kabupaten Tulungagung? 2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap
korban eksploitasi anak sebagai pengemis di Kabupaten Tulungagung?, dan 3)
Bagaimana Analisis Perlindungan Hukum Terhadap Anak Yang Dieksploitasi
Sebagai Pengemis Di Kabupaten Tulungagung Perspektif UU No. 17 Tahun 2016
Perubahan Kedua Atas UU NO. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan
Figih Siyasah?

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris. Sedangkan jenis
penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian yuridis empiris yang mempunyai
sifat deskriptif (menggambarkan) dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Unit Perlindungan Perempuan dan Anak
(UPPA) Polres Tulungagung dan Unit Layanan Terpadu Perlindungan Sosial Anak
Integratif (ULT PSAI) Kabupaten Tulungagung. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan teknik analisis framework dan thematic analysis.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Penyebab Terjadinya Eksploitasi Anak
Sebagai Pengemis di Kabupaten Tulungagung yaitu masih terdapat banyak
masyarakat yang hidup dalam kemiskinan, sehingga tidak memiliki akses dan
keahlian atau keterampilan untuk pekerjaan formal, sehingga menjadi pengemis
adalah alternatif yang lebih mudah untuk membantu perekonomian mereka. 2)
Perlindungan Hukum Terhadap Korban Eksploitasi Anak Sebagai Pengemis di
Kabupaten Tulungagung dilakukan dengan beberapa upaya antara lain; (a)
Melakukan pendataan dan mediasi, (b) Melakukan Razia pengemis Bersama Satpol
PP, (c) Melakukan sosialisasi kepada masyarakat, dan (d) Melakukan rehabilitasi
kepada anak korban eksploitasi. 3) Analisis Eksploitasi Anak Sebagai Pengemis di
Kabupaten Tulungagung Perspektif UU No. 17 Tahun 2016 Tentang Perlindungan
Anak dan Figih Siyasah menujukkan bahwa perlindungan anak dari eksploitasi dan
memastikan mereka mendapatkan pendidikan yang layak.
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This research is motivated by the rampant criminal acts of child exploitation
in the economic aspect, where children's labor is misused for the benefit of those
who exploit them. One form of this exploitation can be found in the practice of
vagrancy and begging. In Tulungagung Regency, for example, children are often
invited to beg every day, which indicates a serious problem related to exploitation.
Based on these problems, the researcher formulated two research questions,
namely: 1. How are the causes of child exploitation as beggars in Tulungagung
Regency? 2. How is the legal protection for victims of child exploitation as beggars
in Tulungagung Regency?, and 3) How Analysis of Child Exploitation as Beggars
in Tulungagung Regency The perspective of Law No. 17 of 2016 concerning Child
Protection and Figh Siyasah?

This study uses an empirical legal method. While the type of research used
is an empirical legal research type that has a descriptive nature (describing) using
a qualitative approach. The location of this research was carried out at the Women
and Children Protection Unit (UPPA) of the Tulungagung Police and the
Integrated Child Social Protection Service Unit (ULT PSAI) of Tulungagung
Regency. Data collection techniques in this study were observation, interviews, and
documentation. Data analysis used framework analysis and thematic analysis
techniques.

The results of this study indicate: 1) The causes of child exploitation as
beggars in Tulungagung Regency are that there are still many people living in
poverty, so they do not have access and expertise or skills for formal work, so
becoming a beggar is an easier alternative to help their economy. 2) Legal
protection for victims of child exploitation as beggars in Tulungagung Regency is
carried out through several efforts, including; (a) Conducting data collection and
mediation, (b) Conducting beggar raids with Satpol PP, (c) Conducting
socialization to the community, and (d) Rehabilitating child victims of exploitation.
3) Analysis of Child Exploitation as Beggars in Tulungagung Regency The
perspective of Law No. 17 of 2016 concerning Child Protection and Figh Siyasah
shows that protecting children from exploitation and ensuring that they receive a
decent education.
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